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PENGGUNAAN PROSTAGLANDIN F20 UNTUK PENINGKATAN SPERMATOZOA
PADA KAMBING PERANAKAN ETTAWA DENGAN PENGENCER KUNING
TELUR SITRAT DAN SUSU SKIM "

MaryonoZ), Budi Purwo Widiarso?”

INTISARI

Telah dilakukan penelitian menggunakan empat ekot kambing jantan Peranakan Ettawah dewasa, diacak secara
sempurna. Pemberian Prostaglandin F2a dengan dosis (a) 0, (b) 0,5 (c) 1,0, (d) 2,0 mg dilakukan secara intra muskuler
10 menit sebelum koleksi semen. Koleksi semen dilakukan dengan menggunakan Vagina buatan interval 3 hari. Evaluasi
dilakukan terhadap kualitas semen yang meliputi motilitas, konsentrasi dan prosentasi hidup spermatozoa. Pengaruh
pemberian PGF20 sebelum dilakukan pengenceran dengan kuning telur sitrat dan susu skim dapat meningkatkan
motilitas spermatozoa (P< 0,05) tetapi tidak berpengaruh terhadap periode koleksinya (P> 0,05), tidak dapat
meningkatkan konsentrasi spermatozoa (P> 0,05) dan tidak berpengaruh terhadap periode koleksinya (P> 0,05), serta
tidak dapat meningkatkan prosentase hidup spermatozoa (P 0,05) dan terhadap periode koleksinya (P> 0,05).

Sesudah dilakukan pengenceran dengan menggunakan kunigntelur sitrat dan susu skim, pemberian PGF2a dapat
meningkatkan motilitas spermatozoa, sedang periode koleksi rata-rata mengalami penurunan yang tidak begitu tajam,
dapat meningkatkan prosentase hidup spermatozoa, tapi ada sebagian yang tidak berpengaruh, begitu jug periode
koleksi tidak semuanya mengalami penurunan, pepmerian PGF2a juga dapat meningkatkan prosentase hidup
spermatozoa, namun ada sebagian periode koleksi yang mengalami penuruan. Diantara kedua pengencer antara kuning
telur citrat dan susu skim didapatkan bahwa pengencer kuning telus citrat mempunyai pengaruh yang lebih baik

daripada pengencer susu skim.
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PENDAHULUAN

Dalam  lingkungan  program  pembangunan,
peternakan nasional merupakan bagian yang tidka
terpisahkan dari pembanguna pertanian pada umumnya
sehingga politik pembangunan peternakan merupakan
kebijakan pemerintah yang tertuang dalam GBHN yang
dijabarkan dalam pembangunan jangka panjang dalam
setiap Repelita. Oleh karena itu kebijakan dalam
peternakan adalah sejalan dengan program pembangunan
nasional (Suhendro, 1996)

Selaras dengan hal diatas pengembangan dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih
diintensifkan untuk peningkatan jumlah produksi dan
mutu ternak, mutu daging, susu, terlur serta hasil ternak
lainya yang didukung oleh penyediaan pakan, peningkatan
tehnik pemeliharaan, penyediaa sarana dan prasarana,
pemanfaatan limbah ternak serta pada peningkatan
efisiensi pembibitan, penggemukan, perlu peningkatan
kualitas dan kuantitas produksi.

Usaha ternak kambing di Indonesia pada umumnya
masih bersifat usaha sampingan dan pelaksanaannya
secara tradisional yaitu suatu bentuk usaha tani yang tidak
menjadi penghsilan utama dan diusahakan dengan
pengetahuan dan ketrampilam yang diperoleh secara turun
temurun atau tradisi (Hardjosworo dan Lerine, 1987).
Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
tumbuh dan efisiensi reproduksi kambing peranakan
Etawah adalah rendahnya efisiensi penggunakan lahan dan
fertilitas (Soenarjo, 1988).

Tomaszewska et al., (1993) manfaat yang diperoleh
‘dengan inseminasi buatan (IB) antara lain mempertinggi
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penggunaan pejantan unggul terutama bagi peternak kecil
disamping menghemat biaya juga dapat menghindari
bahaya penularan penyakit kelamin dan menghemat
tenaga pemeliharaan hewan pejantan. Suatu pejantan
dipakai memungkinkan terlebih dahulu diseleksi secara
teliti sehingga kualitasnya dijamin dan penularan penyakit
yang melalui perkawinan alami dapat dihindari.

Saat ini, dinas peternakan DIY dan Jawa Tengah
sedang menggalakan program inseminasi buatan pada
kambing, terutama di DIY, namun dari data lapangan
menunjukan hasil yang kurang memuaskan, angka
kebuntingn sangat rendah. Beberapa faktor yang menjadi
penyebabnya, antar lain kondisi atau sifat-sifat semen dari
hewan itu sendiri yang kurang memuaskan, baik kualitas
maupun kuantitasnya.

Kontribusi kambing pada kebutuhan total daging di
Indonesia memang lebih sedikit jika dibandingkan dengan
sapi (Anonim, 1994). Tetapi kontribusi pada petani sangat
berarti, kambing relatif mudah dikelola dan memerlukan
infestasi yang relatif rendah. Oleh sebab itu kambing
cocok untuk sistem pertanian tradisional di Indonesia dan
dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat justru
ini yang harus digarap.

Penggunaan prostaglandin F20. mungkin dapat
memecahkan salah satu masalah reproduksi pada kambing
peranakan etawah ini. Pada babi, pemberian prostaglandin
F2oe (12 mg, intra muskuler) yang dilakukan satu jam
sebelum koleksim meningkatkan lama ejakulasi, volume
semen dan konsentrasi spermatozoa serta mapu
themperbaiki libido (Hashizume dan Niwa, 1984). Pada
kerbau jantan murah, Ibrahim (1988) menunjukan bahwa
pemberian 0,5-2,0 mg prostaglandin F2o. 10 menit




pemberian 0,5-2,0 mg prostaglandin F2a 10 menit

_sebetum koleksi semen mampu meningkatkan volume
~semen, tetapi tidak mampu untuk meningkatkan motilitas
.dan konsentrasi spermatozoa. Tetapi penambahan 2 mg
-prostaglandin - F2o. pada pengencer semen mempu

meningkatkan  motilitas dan  kelangsungan  hidup

0 . .
spermatozoa pada 5°C. Selanjutnya pemberian 2 mg
prostaglandin F2o. satu jam sebelum koleksi dapat
menambah volume semen (Shankar ed. al. 1984). Pada
domba pemberian 20 mg prostaglandin F2o sub kutan tiap
hati selama 14 hari menurunkan konsentrasi spermatozoa
(Thawinprawat dan Dutt, 1975).

Menurut Bearden dan Fuquay (1980), Prostaglandin
adalh senyawa asam lemak tak jenuh dengan jumlah atom
C-20 buah yang dihasilkan oleh seluruh sel-sel tubuh.
Nalbandov 91990) menyatakan bahwa kelompok lipida
alami ini dapat diisolasi dari jaringan pada kebanyakan
species. Senyawa C-20 dengan satu cincin siklopentan
tersebut merupakan derivat adalm lamek tidak jenuh
seperti asam arakhidonat (Mustsehter 1986, Receves
1987). Bebagai kelompok prostaglandin yaitu E, F, B, A
dibedakan berdasarkan jumlah dan posisi atom Oksigen
serta letak ikatan rangkap pada cincin siklopentan
(Mutsehter 1986).

Menurut Ensminger (1974) prostaglandin merupakan
suatu substansi sejenis hormon yang dihasilkan hampir
seluruh sel dan jaringan tubuh dan diduga memainkan
peranan kunci dalam pengaturan metabolisme seluler.

Berdasarkan atas perbedaan struktur kimianya maka
prostaglandin berhubungan dengan sistem reproduksi
dibagi dua kelompok besar yaitu PGE & PGF. Baird 1984
menyatakan bahwa uterus mensitesa prostaglandin yang
kemudian -ditransfer ke ovarium melalui mekanisme
counfer curent. Pada banyak species seperti kuda, sapi,
domba, babi dan marmut prostaglandin menyebabkan
regresi Corpus luteum.

Pemberian  prostaglandin  F2a  meningkatkan
konsentrasi LH (Haynes et. Al, 1975), testosteron (Kisser
et al, 1976) dan prolakin (Hafs, 1975) dalam sirkulasi sapi
jantan. Selanjutnya ‘dengan meningkatkan LH atau
testosteron akan meningkatkan spermatogenesis serta dari
kelenjar accsoris. Sharma dan Hays (1976) menunjukan
volume semen dan konsentrasi spermatozoa di dalam
saluran kelamin jantan dan sekresi kelenjar accesoris.
Pemberian prostaglandin juga meningkatkan kontraktilitas
otot polos corpus dan cauda epididymis (Hashizume dan
Niwa, 1984).

Penelitian bertujuan untuk mengerahui pengaruh
pemberian Prostaglandin F2a pada kualitas semen
kambing PeranaKan Ettawah.

METODE PENELITIAN
Materi

Materi meliputi alat dan bahan yang digunakan
dalam pemelitian antara lain :
Bahan :
Kambing peranakan ettawa jantan 4 ekor
Pengencer kuning telur-citrat
Eosin nigrosin
Ringer dextrose 0,5 %
Alkohol 90 % dan 70 %
Hormon PGF2a

mo e o

g. Hematoksilin cosin
h. NaCl fisiologis

i.  Tissue

j- Aquadestilata

Alat

a. Kandang

b. Vagina buatan

c. Kamar hitung Neubeur
d. Tabung penampung semen
e. Pipet5buah

f. Mikroskop

g. Hemositometer

h. Pendingin 5°C

i. Counter

j. -Obyek dan deck glass

METODE
Prosedur pelaksanaan

a. Identifikasi variabel utama. Variabel uatam dalam
penelitian ini meliputi pemberian prostaglandin F2o
secara in vivo untuk melihat kualitas semen kambing
jantan PE dengan pengencer kuning telur citrat dan
susu skim.

b. Klasifikasi variabel utama.
diidentifikasi dapat diklasifikasikan:
e Variabel bergantung : kualitas spermatozoa

meliputi motilitas, konsentrasi dan prosentase
hidup spermatozoa
* Variabel bebas : PGF20,, dosis metode pemberian.

c. Sampel. Sampel yang digunakan adalah semen segar
kambing jantan PE hasil koleksi semen.

d. Hewan uji. Digunakan 4 ekor pejantan kambing PE.
Masing-masing hewan dikoleksi semenya dan uji
terhadap kualitas spermatozoa dengan emapt kelompok
perlakuan. Kelompok perlakuan tersebut adalah :

% Kelompok dengan pemberian PGF2¢ 0 mg

* Kelompok dengan pemberian PGF20 0,5 mg

* Kelompok dengan pemberian PGF2a 1,0 mg
% Kelompok dengan pemberian PGF2¢ 2,0 mg
Perlakuan diatas secara intramuskuler 10 menit
sebelum koleksi semen,

e. Kelompok penelitian. Empat ekor kambing PE sehat
dikoleksi semennya dengan menggunakan vagina
buatan. Pemberian prostaglandin dengan dosis 0; 0,5;
1,0; 2,0 mg secara intra muskuler 10 menit sebelum
dikoleksi. Koleksi semen dilakukan sebanyak 2 kali
seminggu. Hasil koleksi semen sebelum diencerkan
dievaluasi baik volume, motilitas, konsentrasi dan
prosentase hidup sperma. Hasil koleksi setiap kambing
diencerkan dengan kuning telur citrat dan susu skim.
Sampel-sampel kemudian didinginkan pada 5°C.
Evaluasi dilakukan terhadap motilitas spermatozoa
(%), konsentrasi spermatozoa (x 10 juta/ml) dan
sperma yang hidup (%) selama 4 hari berturut-turut.

f. Metode pengumpulan. data. Pengumpulan data
dilakukan secara mikroskopis dengan menghitung
prosentase  motilitas, konsentrasi sperma  dan
prosentase hidup sperma.

g. Analisa data. Data yang telah terkumpul dianalisis
dengan latin square (Steel dan Torrie, 1980) terhadap,

Variabel  yang

o

o

o
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motilitas spermatozoa konsentrasi spermatozoa dan
spermatozoa hidup. Pada kualitas spermatozoa sesudah
pengenceran dengan T-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Motilitas, Konsentrasi, dan Prosentase Hidup
Spermatozoa Sebelum Pengenceran Kuning Telur
Sitrat dan Susu Skim.

1. Motilitas spermatozoa

Hasil penelitian pada kambing Peranakan Ettawah
menunjukan bahwa pemberian PGF2a injeksi 10 menit
sebeum koleksi ‘semen dapat meningkatkan motilitas
spermatozoa (P < 0,05; Tabel 1A dan IB serta 2A dan 2B),
sementara itu, pengaruh periode koleksi semen
mempunyai pengaruh yang tidak nyata terhadap
peningkatan motilitas spermatozoa (P > 0,05).

Tabel 1A. Pengaruh pemberian PGF2o sebelum koleksi
semen kambing Peranakan Ettawah terhadap
motilitas spermatozoa sebelum pengenceran
kunign telur sitrat.

Periode PGF2u
Koleksi 0 0,5 1,0 2,0 X
1 32 27 17 62 34,50
2 49 26 23 66 41,00
3 73 29 70 97 67,25
4 76 56 25 65 55,50
X+S 57,50+20,85 34,50 * 14,38 33,75 £ 24,40 72,50 £ 16,42

Melihat Tabel 2A dan 2B di bawah ini yaitu
pemberian PGF2a 10 menit sebelum koleksi semen
menunjukan pengaruh yang nyata (P< 0,05) terhadap
motilitas spermatozoa baik dengan pengencer kuning telur
citrat dan susu skim. Hal itu bisa terjadi karen PGF2a
merupakan substansi sejenis hormon yang memainkan
peranan kunci di dalam pengaturan metabolisme seluler.
Pengaturan metabolisme ini akan menyebabkan stimulasi
hormon LII dan testosteron yang akan meningkattkan
proses spermatogenesis serta skresi dari kelenjar accesoris
terutama yang berasal dari vesicula seminalis.

Tabel 1B. Pengaruh pemberian PGF2o. pada kambing
Peranakan Ettawah sebelum koleksi semen
terhadap motilitas spermatozoa sebelum
dilakukan pengenceran dengan susu skim,

Periode PGF20. (mg)
Koleksi 0 0,5 1,0 2,0 X
1 40 27 17 62 36,50
2 45 26 23 66 40,00
3 41 39 91 91 65,50
4 27 56 25 65 43,25
X+S 38,25+20,8537,00+ 14,3839,00 + 24,4071,00 % 16,42
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Tabel 2A. Analisa varians pengaruh pemberian PGF2g
sebelum koleksi semen kambing Peranakan
Ettwah terhadap motilitas  spermatozoa
sebelum  dilakukan pengenceran dengan
kuning telur sitrat.

Sumber SS df MS F P.
Deret = periode koleksi semen  2593,19 3 864,39 3,10 0,11
Kolom = pemeberian PGF2¢ 4264,19 3 1421,39 5,10 0,04
' Perlakuan = kambing PE 257,19 3 8573 031
Residual . 1671,37 6 278,56
Total 8785,94 15

Peningkatan motilits ini disebabkan oleh
peranan plasma semen yang menjadi medium pembawa
spermatozoa.  Stimulasi  testostoral  menyebabkan
epididymis dan kelenjar kelamin pelengkap seperti
vesicula seminalis dan prostata akan mensekresikan lebih
banyak bahan-bahan penyanggah dan makanan sebagai
sumber energi baik yang secara langsung (misalnya
sorbitol dan fruktosa) maupun secara tidak langsung
(sperti glyccrilphosphryleholine) (toclihere, 1981).

Tabel 2B. Analisa varians pengaruh pemberian PGF2o
sebelum koleksi semen kambing Peranakan
Ettawah terhadap motilitas spermatozoa
sebelum dilakukan pengenceran dengan susu
skim.

Sumber SS df MS F P

Deret = periode koleksi semen  2054,69 3 864,90 3,650 0,08
Kolom = pemeberian PGF2¢. 3258,69 3 1086,23 5,79 0,03

Perlakuan = kambing PE 1771,19 3 590,40 3,15
Residual 1124,88 6 187,48
Total 8209,44 15

2. Konsentrasi spermatozoa

Hasil penelitian pengaruh pemberian PGF20o pada
kambing Peranakan Ettawah sebelum koleksi semen
menghasilkan perbedaan yang tidak signifikan atau tidak
dapat meningkatkan konsentrasi spermatozoa (P> 0,05 ;
Tabel 3A dan 3B serta 4A dan 4B). Periode koleksi semen
juga mempunyai perbedaan yang tidak nyata terhadap
konsentrasi spermatozoa (P> 0,05; Tabel 3A dan 3B serta
4A dan 4B).

Tabel 3A. Analisa varians pengaruh pemberian PGF2o
sebelum koleksi semen kambing Peranakan
Ettawah terhadap motilitas spermatozoa
sebelum dilakukan pengenceran dengan
kuning telur sitrat.

Periode PGF2q (mg)
Koleksi 0 0.5 1,0 2,0 X
1 38 73 187 144 110,50
2 264 384 268 204 280
3 450 207 253 280 280
4 305 195 364 181 261.25
X£S 26425+ 170,64 214,75+ 128,05 257,25 £ 78,91 195,50 + 45,61




Tabel. 3B. Pengaruh pemberian PGF20. pada kambing
Peranakan Ettawah sebelum koleksi semen
terhadap konsentrasi spermatozoa sebelum
dilakukan pengenceran dengan susu skim.

3. Prosentasi Hidup Spermatozoa

Pemberian PGF2o pada kunign Peranakan Ettawah
sebelum koleksi semen dapat meningkatkan prosentase
hidup spermatozoa untuk pengencer kuning telur sitrat (P<

Periode PGF20: (mg) 0,05; tabel 5A dan 6A) tetapi untuk pengencer susu skim
Koleksi o 0.5 10 20 X tidak dapat meningkatkan prosentase hidup spermatozoa
] = - e ™ 142 (P> 0,05; Tabel 5B dan 6B). Namun periode koleksi smen
) 252 7 268 204 277,00 mepunyai pengaruh yang tidak signifkan terhadap
peningkatan prosentase hidup spermatozoa baik untuk
3 237 207 210 253 226,75 . . ,
" 195 264 . 246,00 pengencer kuning telur sitrat maupun susu skim (P. 0,05;
4 ' Tabel 5A dan 5B serta Tebel 6A dan 5B)
T X#S 169,50£ 170,64 21475+ 128,05 257,25+ 7891 195,50 £ 45,61

Tabel 4A. Analisa varians pengaruh pemberian PGF2o
sebelum semen kambing Peranakan Ettawah
terhadap motilitas spermatozoa sebleum
dilakukan pengenceran dengan kunign telur

sitrat.
Sumber SS df MS F P
Deret = periode koleksi semen 8088,19 3 26963,90 3,86 0,07
Kolom = pemeberian PGF2a 1321,69 3 440523 0,63 0,24
Perlakuan = kambing PE 38668,87 3 12889,39 1,85
Residual 4190387 6 6983,48 1,85

Total 17467,94 15

Dari analisa varians di atas, pemberian PGF2o
sebelum koleksi semen terhadap konsentrasi spermatozoa
tidak dapat meningkatkan konsentrasi spermatozoa baik
dengan pengencer kuning telur sitrat dan susu skim (P>
0,05). Periode koleksi semen juga menyebabkan
perbedaan yang tidak signifikan (P> 0,05).

Tabel ‘4B. Analisa varians pengaruh pemberian PGF2o.
pada kambing Peranakan Ettawah sebelum
koleksi semen  terhadap  konsentrasi
spermatozoa sebelum dilakukan pengenceran
dengan susu skim.

Sumber sS o MS F P
Deret = periode koleksi semen  60358,50 3 20119,50 4,70 0,05
Kolom = pemeberian PGF2ac 1001450 3 333817 0,78 -
Perlakuan = kambing PE 15628,50 3 5209,50 122
Residual . 25690,50 6 428148
Total 111692,00 15

Periode koleksi semen kambing Peranakan Ettawah
mempunyai perbedaan yang tidak signifikan terhadap
konsentrasi spermatozoa baik dengan pengencer kuning
telur sitrat dan susu skim (P. 0,0; tabel 3A dan 3b serta 4A
dan 4B). Hal ini mungkin karena pengaruh musim,
temperatur dan kelembaban lingkungan. Penelitian
dilakukan pada saat musim hujan yang mungkin saja
berpengaruh terhadap konsentrasi spermatozoa. Sahni dan
Roy (1969) mengatakan ada beda nyata dalam konsentrasi
spermatozoa, volume semen, dan prosentase hidup
spermatozoa akibat pengaruh musim, dimana musim semi
kualitas spermatozoanya lebih tinggi.

Tabel 5A. Analisa varians pengaruh pemberian PGF2q
sebleum koleksi semen kambing Peranakan
Ettawah terhadap motilitas spermatozoa
sebleum dilakukan pengenceran dengan
kuning telur sitrat.

Periode PGF2a (mg)

Koleksi 0 0.5 1,0 20 X
1 84 92 95 91 90,50
2 86 93 96 99 93,50
3 90 92 98 93 93,25
4 88 91 95 92 91,50

X+S 87,002,558 92,00+0,82 96,00+ 1,41 93,75 +3,59

Tabel 5B. Pengaruh pemberian PGF2a pada kambing
Peranakan Ettawah sebelum koleksi semen
terhadap prosentase hidup spermatozoa
. sebelum dilakukan pengenceran dengan susu

skim.

Periode PGF20. (mg)

Koleksi 0 0,5 1,0 2,0 X
| 75 92 95 91 88,25
2 92 . 93 96 99 95,00
3 80 92 98 93 90,75
4 92 91 95 92 92,50
XS 84751258 92,00+ 0,82 96,00+ 1,41 93,75+3,59

Tabel 6A. Analisa varians pengaruh pemberian PGF2o
terhadap prosentase hidup spermatozoa
kambing Peranakan Ettawah  sebelum
dilakukan pengenceran kuning telur sitrat.

Sumber SS df MS F P

Deret = periode koleksi semen 24,69 3 8,23 1,36 0,34
Kolom = pemeberian PGF2o. 175,69 3 58,56 9,66 0,01

Perlakuan = kambing PE 5,69 3 1,89 0,31
Residual 36,37 6 6,06
Total 242,44 15
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Tabel 6B. Analisa varians epngaruh pemberian PGF2q
terhadap prosentase hidup spermatozoa
kambing  Peranakan  Ettawah  sebelum
dilakukan pengenceran dengan susu skim,

Sumber SS df  MS F |3
Deret = periode koleksi semen 97,25 3 32,42 1,36 0,34
Kolom = pemeberian PGF2o 284,25 3 94,75 9,66 0,07
Perlakuan = kambing PE 26,25 3 8,75 0,31
Residual 146,00 6 6,06
Total 553,75 15

Hasil analisa varians diatas dapat diketahui bahwa
pemberian PGF20  sebelum koleksi semen dapat
meningkatkan prosentase hidup spermatozoa (P< 0,0;
Tabel 5A dan 6A) pada kambing Peranakan Ettawah
dengan pengencer kuning telur sitrat, namun pada periode
koleksi semen mempunyai pengaruh yang tidak nyata
terhadap peningkatan prosentase hidup spermatozoa, (P>
0,05; Tabel 5 dan 6).

B. Motilitas, Konsentrasi dan Prosentase Hidup
Spermatozoa Sesudah Pengenceran Kuning Telur
Sitrat dan Susu Skim.

1. Motilitas spermatozoa

Tabel 7A. Pengaruh periode penyimpanan terhdap
motilitas spermatozoa (%) pada berbagai
dosis perlakuan pemberian PGF2c sesudah
pengenceran dengan kuning telur sitrat yang
disimpan selama 4 hari.

Periode PGF2o. (mg)
Penyimpanan 0 0.5 . 1O 2,0
{Hari) X+$ X+§ Xx8$ X+S$
1 7100+ 8,64° 81,25+ 2097" 81,00+ 12,83° 93,00+ 548"
2 66.25+12,04" 57,75+38,12" 83,00%11,69° 86.00+1,83"
3 5475+ 6,65 49,75%33,23° 82,00+ 11,11* 54,75 +24,99°
4 55,00+6,38 33,50+28,38' 86,5013,42° 34,75+37,37¢

Signifikan = superskrip yang tidak sama ; Non signifikan =
superskrip yang sama

Dari hasil pengujian statistika t-test data motilitas
spermatozoa di atas dapat diketahui bahwa pada dosis 0
mg terdapat perbedaan yang nyata terutama periode
penyimpanan hari ke 1, 2, 3, 3 (71,00 - 54,75 %),
sedangkan antara hari 3 dan hari 4 tidak berbeda nyata
(54,75 — 55,00 %). Semakin lama spermatozoa disimpan
maka motilitas akan semakin menurun terutama pada hari
ke — 1 sampai ke-3. Sedangkan antara kari ke-3 dan ke-4
tidak adan beda nyata. Penyebab hal ini belum dikethui
dengan pasti dan masih perlu penelitian lebihnlanjut. Pada
dosis 0,5 mg terdapat perbedaan yang nyata pada hari ke-
1,2,3 dan 4 (81,25 - 33,50 %). Pada dosis 1,0 mg terdapat
perbedaan yang tidak nyata penyimpanan hari ke-1,2,3 dan
4 (81,00 - 86,50 %). Pada dosis 2,0 mg terdapat perbedaan
yang nyata pada penyimpanan hari ke 1,2,3 dan 4 (93,00 -
34,75 %). Pada dosis 0 mg; 0,5 mg; dan 2,0 mg semakin
lama disimpan (sampai 4 hari penyimpanan) motilitas
spermatozoa semakin menurun. Hal ini sesuai dengan
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Toelihere (1981) yang mengatakan bahwa semakin lama
disimpan maka spermatozoa akan semakin berkuran
motilitasnya. Berkurangnya motilitas mungkin disebabkan
karena kandungan glukosa sebagai sumber energi dalam
pengencer semakin menurun.

Tabel 7B. Pengaruh periode penyimpanan terhadap
motilitas spermatozoa (%) pada berbagi
dosis perlakuan pemberian PGF2a sesudah
dilakukan pengenceran dengan susu skim
yang disimpan selama 4 hari.

Periode PGF2a (mg)
Penyimpanan 0 0.5 1.0 2.0
(Hari ) X+S X+8 X+8§ X8

1 50,00 £ 28,76 75,50 + 19,07" 93,50 +4,93" 89,75+6,19*
2 63,50 + 31,23 67,00 + 29,13" 76,25 + 20,89* 88,50+ 5,07
3 58,75 £ 29,55 62,25 + 29,93 72,50 + 23,92° 75,25 £ 20,26°
4 58,75 + 20,45 42,25 + 31,06" 62,00 £ 20,61° 64,50 + 31,59¢

Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama

Pada dosis 0,5 mg; 1,0 mg; dan dosis 0 mg (pada hari
ke-2, ke-3 dan ke-4) tersebut semakin lama disimpan
(sampai 4 hari penyimpanan) motilitas spermatozoa
semakin menurun. Hal ini sesuai dengan Toelihere (1981)
yang mengatakan bahwa semakin lama disimpan maka
spermatozoa akan semakin berkurang motilitasnya.
Berkurangnya motilitas mungkin disebabkan karena
kandungan glukosa sebagai sumber energi dalam
pengencer semakin menurun. Penyebab lain mungkin
adanya penimbunan adam laktat dari metabolisme fruktosa
plasme seminalis akibat garam-garam penyanggah dalam
pengencer menurun jumlahnya sehingga suasana menjadi
asam. Toelihere (1981) menampahkan bahwa motilitas
spermatozoa akan berkurang jika tidak berada pada pH
yang netral.

Tabel 8A. Pengaruh pemebrian PGF2o terhadap motilitas
pada berbagai periode penyimpanan selama 4
hari sesudah dilakukan pengenceran dengan
kuning telur sitrat.

Periode PGF2o (mg)
Penyimpanan 0 0,5 1.0 2,0
(Hari) X+$§ X+8 X£S XS
1 71,00+ 8,64° 81,25 +20,97"81,00 £ 12,83° 93,00 + 5.48"
2 66.25 £ 12,04°57,75 + 38,12"83,00 + 11,69" 86,00 + 1.83¢
3 54,75 £ 6,65° 49,75 + 33,23°82,00 £ 11,11°54,75 + 24,99
4 55,00 + 6,38 33,50 + 28,38" 86,50+ 3,42 34,75 + 37,37"

Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama

Pada hari penyimpanan ke-1 terdapat pengaruh yang
signifikan antara dosis 0 mg, 0,5 mg, 1,0 mg dan 2,0 mg
jika dibandingkan dengan dosis o mg (kontrol) pada
motilitas spermatozoa. Hal ini bisa terjadi karena PGF2a
dapat  menstimulasi  hormon  testosteron  untuk
meningkatkan skresi kelenjar assesoris pada vesicula
seminalis dan prostata sehingga bahan-bahan penyanggah
dan makanan sebagai sumber energi semakin meningkat.



Tabel 8B. Pengaruh pemberian PGF2o. terhadap motilitas
ot pada berbagai periode penyimpanan selama 4
hari sesudah dilakukan pengenceran dengan

susu skim. v }
[~ Periode PGF2a (mg)
Penyimpan: 0 0,5 1,0 2,0
*'L,(Haﬁ) X %8S X£S XS X+S

1 50,00 + 28,74%|75,50 £ 19,07"| 93,50 £ 4,93°| 89,75 + 6,19°

2 63,50 + 31,23%167,00 + 29,13"|76,25 + 20,89°| 88,50 + 5,07°

3 58,75 +29,55%|62,25 + 29,93 72,50 + 23,92°[75,25 + 20,26°

4 58,75 * 29,55%|142,25 + 31,06°|62,00 + 20,61°[64,50 + 31,50°

Signifikan = superskrip yang tidak sama ; »
Non signifikan = superskrip yang sama

Pengaruh pemberian PGF2o terhadap motilitas
spermatozoa pada berbagai periode penyimpanan dapat
-dilihat pada tabel 8B. Pada hari penyimpanan ke-1
'terdapat pengaruh yang signifikan antara dosis 0 mg - 1,0
mg (50,00 - 93,50 %), sedang antara dosis 1,0 mg dan
dosis 2,0 mg terdapat pengaruh yang tidak signifikan
(93,50 — 89,75 %), ini disebabkan karena kemungkinan
adanya kontaminasi, atau disebabkan karena pada hari
keempat  penyimpanan, fungsi pengencer dalam
mempertahankan motilitasnya berkurang akibat
kandungan energi, kandungan lipoprotein dan lechitin di
dalamya berkurang.

Tabel 9A. Pengaruh periode penyimpanan pada berbagai
dosis perlakuan terhadap konsentrasi
spermatozoa kambing Peranakan Ettawah
sesudah dilakukan pengenceran dengan

- kunign telur sitrat selama 4 hari.

dan masih perlu penelitian labih lanjut. Selam 4 hari
penyimpanan konsentrasi spermatozoa akan semakin
menurun tertama pada dosis 0 mg. Kondisi ini merupakan
hasil yang wajar karena jumlah spermatozoa tergantung
dari pengenceran, volume semen serta adanya
variasigenetik pada setiap species, sedangkan PGF2a tidak
mempengaruhi naik. turunnya konsentrasi spermatoza
seperti yang dituturkan oleh Shanker et al (1984) dan
Capitan et al (1990) bahwa pemberian 2 mg PGF2q, 1 jam
sebelum koleksi semen dapat menambah volume semen dn
prosentase  hidup spermatozoa tetapi tidak dapat
meningkatkan konsentrasi spermatozoa.

Tabel 9B. Pengaruh periode penyimpanan pada bebgai
dosis  perlakuan  terhadap  konsentrasi
spermatozoa kambing Peranakan Ettawah
sesudah dilakukan pengenceran dengan susu
skim selama 4 hari.

Periode PGF2a (mg)
Penyimpanan 0 0,5 1,0 2,0
( Hari ) X+$ XS XS XS
1 71,00+ 36,14°| 58,50 + 17,41" | 98,00 + 48,712 [110,50 + 17,759
2 48,50 + 18,34" 47,25 + 29,74° 76,00 + 50,50° | 91,50 + 25,047
3 34,50 £6,35° | 36,25 +9,07° (104,75 + 74,79%116,00 + 64.98"
4 51,50 +31,08°132,00 + 15,567 | 63,75 + 15,44°1114,75 + 98 00"

Periode PGF20: (mg)
Penyimpanan 0 0.5 1.0 2,0
(Hari) X%S XS X+S§ X+8§
1 67.50+49,83" 34,75+ 14.43" 113,00+ 69.69° 136,75+ 30,94
2 46,50 +23,81° 47,50+ 27.09" 100,75+42,93" 129,50+ 39,72"
3 46,50 £ 25,41° ‘26.75 +1242" 153,50+ 70,18" 88,75+ 35,38°
4 3450£13,30 2025+ 11,81° 67,25+2691° 97.00 % 30,07

Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama

Pada hari ke-2 tidak mengalami penurunan malah
justru mengalami peningkatan. Hal ini mungkin pada hari
pertama penyimpanan fungsi pengencer sebagai sumber
energi dan mempertahankan tekanan osmotik belum
maksimal menjalankan  fungsinya sehingga - Jjustru
menunjukan fungsi yang maksimal pada hari kedua
penyimpanan dan dilanjutkan dengan penuruan pada hari
penyimpanan berikutnya. Sedangkan pada dosis 1,0 mg
mengalami pengaruh signigikan terutama antara hari ke-1,
ke-2 dan ke-4 (113,00 - 67,25 x 10 juta/ml), sementara
antara hari penyimpanan ke-2, dan ke-3 tidak ada beda
nyata. Dibandingkan dengan hari penyimpanan ke-2, pada
hari penyimpanan ke-3 ini justru mengalami peningkatan.
Adanya peningkatan ini belum diketahui penyebabnya dan
masih perlu penelitian lebi lanjut. Pada dosis 2,0 mg
mempunyai pengaruh yang signifikan antara hari
penyimpanan ke-1,2, dan 3 (136,75 — 88,75 x 10 juta/ml),
sementara antara hari penyimpanan ke-3 ‘dan 4 tidak ada
beda nyata (88,75 - 97,00 x 10 juta/ml). Pada hari
penyimpanan ke-4 justru terjadi kenaikan -bila secara pati

Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama

Pada sosis 0,5 mg terdapat perbedaan yang nyata (p<
0,05) antara penyimpanan hari ke-1, ke-2 ke-3 dan ke-4
(58,50 — 32,00 x 10 juta/ml). Pada dosis 1,0 mg dan 2,0
mg terdapat perbedaan yang nyata pada periode hari ke-1 -
2 (98,00 - 76,00 x 10 juta/ml dan 110,50 - 91,50 x 10
Juta/ml) serta periode hari ke-3 — 4 (104,75 - 63,75 x 10
juta/ml dan 116,00 -114,75 x 10 juta/ml), sementara
antara hari ke-2 dan ke-3 tidak ada beda nyata (76,00 —
104,75 x 10 juta/ml dan 91,05 ~ 116,00 x 10 juta/ml).

Adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) terjadi pada
dosis 0 mg (hari ke-1, ke-2, dan ke-3), dosis 0,5 mg pada
semua periode, dosis 1,0 mg dan 2,0 mg (pada hari ke-2 —
2 dan hari ke-3 — 4) Penurunan terjadi karena fugnsi
pengencer sebagai sumber energi dan mempertahankan
tekanan osmotik belum maksimal menjalankan fungsinya.
Konsentrasi spermatozoa semakin lama disimpan akan
semakin menurun juga terjadi karena kandungan glukosa
sebagai sumber energi dan bahan-bahan penyanggah
menurun jumlahnya sehingga konsentrasinyapun juga
menurun,

Tabel 10A. Pengaruh pemberian PGF2o terhadap
konsentrasi spermatozoa pada periode

penyimpanan selama 4 hari dengan
pengencer kuning telur citrat
Periode PGF20: (mg)
Penyimpanan 0 0.5 1,0 2,0
(Hari) XS Xt$ XtS X8

1 67,50+ 49,83%34,75  14,43* 113,004 69,69" 136,75 £ 30,94
2 46,50 £ 23,81%47,50 % 27,09 100,75 + 42,93¢ 129,50 + 39,72°
3 46,50 £ 25,41°26,75 + 12,42" 153,25+ 70,18" 88,75 + 35,38°
4 34,50+ 13,30°20,25 + 11,81* 67,25+26,91" 97,00+ 30,07¢

Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama
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Pada hari ke-1 penyimpanan terdapat perbedaan yang
nyata antara dosis 0 mg, 1,0 mg dan 2,0 mg (67,50 -
136,75 x 10 juta/ml). Hal itu bisa terjadi karena pemberian
PGF2q dilakukan secara ir vivo yang berpengaruh secara
sistemik sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan
konsentrasi LH, testosteron dalam sirkulasi di mana akan
berkorelasi  positif  terhadap  peningkatan  proses
spermatogenesis di dalam saluran kelamin jantan dan
sekresi kelenjar assesoris setelah pemberian PGF2a.
Ditambah lagi adanya pengencer yang berfungsi untuk
menyediakan zat makanan, melindungi spermatozoa dari
cold shock dan adanya bahan-bahan penyanggah terhadap
keasaman menyebabkan konsentrasi dapat dipertahankan.
Sementara antara dosis 0 mg dengan 0,5 mg tidak terdapat
perbedaan yang nyata (67,50 — 34,75 x 10 juta/ml).
Kejadian ini belum diketahui penyebabnya dan masih
perlu penelitian lebih lanjut..

Tabel 10B. Pengaruh pemberian .PGFZ(x terhadap

konsentrsi spermatozoa pada periode
penyimpanan selam 4 hari dengan
pengencer susu skim.
Periode PGF2a (mg)
Penyimpanan 0 0.5 1,0 2,0
(Hari ) XtS XxS XS XzxS
1 71,00  36,14* 58,50 + 17,41* 98,00 £48,71* 110,50 % 17,75°
2 48,50 £ 18,34" 47,25 £29,74* 76,00 £ 50,50 91,50 % 25,04
3 34,501 6,35" 36,25+9,07° 104,75 +74,79°116,00 + 64,98"
4 51,50+ 31,08" 32,004 15,56" 63,75 & 15,44" 114,75 £ 98,00°

Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama

Pengaruh pemberian PGF2a. pada hari ke-1
penyimpanan (Tabel 10B) terdapat perbedaan yang nyata
antara dosis 0,5 mg, 1,0 mg dan 2,0 mg (58,50 — 110,50 x
10 juta/ml), sedangkan pada dosis 0 mg dan 0,5 mg tidak
terdapat perbedaan yang signifikan (71,00 - 58,50 x 10
juta/ml). Pada penyimpanan hari ke-2 terdapat perbedaan
yang nyata pada dosis 0,5 mg, 1,0 mg dan 2,0 mg (47,25 -
91,50 x 10 juta/ml), sedangkan dosis 0 mg dan 0,5 mg
tidak menunjukan perbedaab yang nyata (48,50 - 47,25 x
10 juta/ml). Pada penyimpanan hari ke-3 terdapat
perbedaan yang nyata pada dosis 0 mg, 0,5 mg, 1,0 mg
dan 2,0 mg (345 -~ 116,00 x 10 juta/ml). Pada
penyimpanan ke-4 terdapat perbedaan yang nyata pada
dosis 0,5 mg, 1,0 mg dan 2,0 mg (32,00 - 114,75 x 10
juta/ml), sedangkan pada dosis 0 mg dan- 1,0 mg tidak
terdapat perbedaan yang signifikan (51,50 - 32,00).

3. Prosentase hidup spermatozoa

Tabel 11A. Pengaruh periode penyimpanan pada berbagai
C dosis perlakuan terhadap prosentase hidup

Dari hasik analisis data (Tabel 11A) dengan t-test
didapatkan bahwa periode penyimpanan mempunyaj
perbedaan yang signifikan (P<0,05) terhadap prosentase
hidup spermatozoa pada dosis 0 mg antara hari ke-1, 2 dap
4 (65,50 — 47,75 %). Sementara antara hari ke-1 dan 2
mempunyai pengaruh yang tidak nyata (65,50 — 69,75 %),
Hal ini bisa terjadi kemungkinan karena pengencer bary
bekerja setelah hari ke-2 penyimpanan terkait dengan
fungisnya dalam memberi makanan dan sebagai sumber
energi serta penyanggah. Setelah hari ke-2 penyimpanan
mengalami penurunan karena kandungan glukosa dan
lipprotein serta lechitin juga makin berkurang. Pada dosis
0,5 mg mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
prosentase hidup yang tampak semakin menurun seiring
dengan pertambahan waktu penyimpanan (84,75 — 65,00
%). Penurunan ini mungkin disebbakan karena kandungan
glukosa sebagai sumber energi sudah mulai menurun dan
ditambah lagi bahn-bahan penyanggah untuk melindung;
dari keasaman juga sudah berkurang. Sendangkan pada
dosis 1,0 mg tidak signigikan antara hari ke-1 sampai 2
(85,25 % - 89,00 %) kecuali antara hari ke-2, 3 dan 4
(89,00 - 84,50 %) yang signifikan.

Tabel 11B. Pengaruh periode penyimpanan pada berbagai
dosis perlakuan terhadap prosentase hidup
spermatozoa kambing PE sesudah dilakukan
pengenceran dengan susu skim.

Periode PGF20. (mg)
Penyimpanan 0 0.5 1,0 2.0
(Hari ) X*S XtS Xz*S XxS

1 65,25 £ 16,05 85,75 £2,99" 88,25+4,32" 94,75+ 3,10"
2 74,75 £23,77* 77,25 + 15,52" 88,00 £ 12,19" 94,50 £ 3,70
3 64,25 % 11,27° 85,75 £5,25" 75,25+2,06" 93,00+ 2.94°
4 82,50 & 13,18" 75,00 £ 10,23° 92,00+ 3,92° 92,25 £ 5,68"

spermatozoa kambing PE  sesudah
pengenceran kunign telur sitrat,
Periode PGF20. (mg)
Penyimpanan| 0 0.5 1,0 2,0
(Hari) Xz$ Xt$§ Xt$ Xt$
! 65,50 + 8,50" | 84,75 £ 2,63" | 85,52+ 7,08 | 92,25 £ 0,96
2 69,75 + 4,57" 76,00 + 14,057 89,00 8,91* | 93,50 & 1,00
3 42,00 £ 20,07"(72,25 £ 15,82°| 87,75 £ 4,92" | 92,00+ 2,94"
4 41,75 + 21,39°165,00 £ 16,02°] 84,50 = 2,65 | 94,75 £ 2,22

Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama
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Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama

Pengaruh periode penyimpanan pada berbagai dosis
perlakuan terhadap prosentase hidup spermatozoa
kambing  Peranakan Ettawah sesudah dilakukan
pengenceran dengan sudu skim pada Tabel 11B diperoleh
hasil analisis data dengan t-test; pada dosis 0 mg
didapatkan bahwa periode penyimpanan mempunyai
perbedaan yang signifikan (P<0,05) tethadap prosentase
hidup spermatozoa pada hari ke-2 dan ke-3 (74,75 -
64,25%). Sedangkan hari ke-1 -~ 2 dan hari ke-3 - 4
mempunyai pengaruh yang tidak nyata (65,25 - 74,25%)
dan (64,25 - 82,50%).

Tabel 12A, Pengaruh pemeberian PGF2a. pada berbagai
periode penyimpanan terhadap prosentase
hidup spermatozoa pada kambing PE selam 4
hari sesudah pengenceran kuning telur sitrat.

Periode PGF20. (mg)
Penyimpanan 0 0,5 1,0 2.0
(Hari ) Xt$ XS Xz*$S Xt$8

I 65,50 £ 8,50" 84,754 2,63" 85,25 £7,80° 92,25+ 0,96
2 69,75 4,57" 76,00 14,05" 89,00 £8,91° 93.50 & 1,00°
3 42,00 £20,07*72,25 + 15,82" 87.75 £4.92° 92,00 £ 2,94°
-4 41,75+ 21,39"65,00 £ 16,02" 84,50 £ 2,65° 94,75 £ 2,22°

Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama




Pemberian PGF20. pada kambing PE sebelum koleksi
semeﬂ terhadap prosentase hidup spermatozoa sesudah
engenceran (Tabel 12A) mempunyai pengaruh yang
slgmﬁkan (P<0,05) pada hari penyimpanan ke-1 antara
dosis 0,5, 2 mg (65,50 — 2,25%). Pada hari penyimpanan
ke-2 antara dosis 0,0,5 mg 1,0 dan 2,0 mg mempunyai
pengarllh yang nyata (69,75 - 93,50%); Pada hari
penyimpanan ke-3 antara dosis 0,0,5, 1,0, dan 2,0 mg
(42,00 - 92 ,00%); Pada hari penyimpanan ke-4 antara
dosis 0,0,5, 1,0, 2,0 mg (41,75 — 94,75%). Demikian juga
pemberian PGF2a sebelum pengenceran juga mempunyai
perbedaan yang nyata terhadap peningkatan prosentase
hidup (P< 0,05).

Tabel 12B Pengaruh pemberian PGF2o pada berbagai
periode penyimpanan terhdap prosentase
hidup spermatozoa pada kambing PE selama
4 hari sesudah dilakukan pengenceran
dengan susu skim.,

Periode PGF20. (mg)
Penyimpanan 0 0,5 1,0 2,0
- (Hard) P ET X+8 XS XS

1 65,25+ 16,05* 85,75 £2,99° 88,25+9,32° 94,75 +3,10"
2 74,75 £ 23,77° 77,25 + 15,527 88,00 £ 12,19° 94,50 + 3,70°
3 64,25+ 11,27* 85,75 £5,25" 95,25+2,06° 93,00+ 2,94°
4 82,50+ 13,18" 75,00 + 10,23% 92,00 + 3,92° 92,25 +5,68°

Signifikan = superskrip yang tidak sama ;
Non signifikan = superskrip yang sama

Pemberian PGF2o. pada kambing PE sebelum koleksi
-semen terhadap prosentse hidup spermatozoa sesudah
pengenceran (Tabel 12B) pada hari ke-1 mempunyai
pengaruh yang signifikan (P<0,05) pada dosis 0,0,5, 1,0
dan 2,0 (65,25 - 94,75%). Pada hari ke-2 pengaruh
pemberian PGF20. menunujkan perbedaan yang nyata
(P<0,05) pada dosis 0 mg, 0,5 ,g dan 2,0 mg (74,75 —
- 94,50%). Pada hari ke-3 pengaruh pemberian PGF2o
menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) pada dosis 0
mg, 0,5 dan 1,0 mg (64,25 — 95,25%), sedang pada dosis
1,0 mg dengan dosis 2,0 mg tidak menunjukan perbedaan
yang nyata (95,25 — 93,00%). Pada hari ke-4 pengaruh
pemberian PGF20. menunjukan perbedaan yang nyata
(P<0,05) pada dosis 0,5 mg, 1,0 mg, dan 2,0 mg (75,00 —
92,95%), sedang pada dosis 0 mg dengan dosis 1,0 mg
tidak menunjukan perbedaan yang nyata (82,50 -
75,00%).

Dari hasil penelitian diata terutama pada kedua
pengencer teutama kuning telur citrat dan susu skim bila
dibandingkan antara keduanya tertama dari variabel-
variabel diatas meliuti  motilitas, konsentrasi dan
prosentase hidup spermatozoa didapatkan hasil bahwa
pada pengencer kuning telur citrat lebih baik pengaruhnya
daripada pengencer susu skim karena pada pengencer
kuning telur citrat dapat memberi pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan prosentase hidup
spermatozoa dan mempertahankan prosentase hidup tetap
baik selama 4 hari. Hal itu disebabkan karena adanya
kandungan lechitin dan lipoprotein yang bekerja
. mempertahankan dan melindungi integritas selubung
protein dari sel spermatozoa (Blackshaw & Salisbury,
1957).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian PGF2a. intra muskuler 10 menit sebelum
koleksi semen pada kambing Peranakan Ettawah ternyaa
mengahasilkan suatu kesimpulan bahwa :

1. Sebelum dilakukan pengenceran dengan susu skim
dan kunin telur sitrat

a. Pemberian PGF2a dapat meningkatkan motilitas
spermatoza (P<0,05) tetapi tidak mempunyaj
pengaruh yang nyata terhadap periode koleksi
semen (P>0,05).

b. Pemberian PGF2o. tidak dapat meningkatkan
prosentase hidup spermatozoa (P<0,05) pada
pengencer susu skim tetapi dapat meningkatkan
prosentase hidup spermatozoa (P< 0,05)
sedangkan terhadap periode koleksi tidak
berpengaruh (P>0,05).

c. Pemberian PGF2c tidak dapat meningkatkan
konsentrasi spermatozoa (P>0,05), begitu juga
tidak berpengaruh terhadap periode koleksi pada
kedua pengencer (P>0,05).

2. Sesudah dilakukan pengenceran dengan menggunakan

susu skim dan kuning telur sitrat. .

a. Periode penyimpanan mempunyai pengaruh
yang nyata pada dosis 0,5 dan 2,0 mg pada
pengencer kuning telur sitrat dan pada dosis 0,5,
1,0, dan 2,0 pada pengencer susu skim terhadap
motilitas spermatozoa, namun pemberian PGF2o.
punya pengaruh yang nyata pada hari
penyimpanan ke-1 pada pengencer kunign telur
sitrat dan tidak berpengaruh pada pengencer susu
skim, - _ 7

b. Periode penyimpanan mempunyai pengaruh
yang nyata pada dosis 0 mg pad pengencer
kuning telur sitrat dan pada dosis 0,5, 1,0 dan
2,0b pada pengencer susu skim terhadap
konsentrasi spermatozoa namun pemberian
PGF20. berpengaruh yang nyata pada hari
penyimpanan ke-2 pada pengencer kuning telur
sitrat dan pada hari penyimpanan pada hari ke-2
dan ke-3 pada pengencer susu skim.

c. Periode penyimpanan mempunyai pengaruh
yang nyata pada dosis 0,5 mg pada pengencer
kuning telur sitrat dan tidak mempunyai
pengaruh yang nyata pada pengencet susu skim
terhadap prosentase hidup spermatozoa, namun
pemberian PGF20. mempunyai pengaruh yang
nyata pada hari penyimpanan ke-1, ke-2, ke-3
dan ke-4 pada pengencer kuning telur sitrat serta
mempunyai ‘pengaruh yang nyata pada hari
penyimpanan ke-3 pada pengencer susu skim.

3. Pengencer kunign telur citrat mempunyai pengaruh

yang lebih baik daripada pengencer susu skim

terhadap kualitas spermatozoa.

SARAN

A. Perlu dilakukan' penelitian labihnlanjut dosis efektif
dan waktu pemberian yahg optimal dari PGF2a
sehingga dapat lebih - meningkatkan kualitas
spermatozoa.
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B. Manajemen pakan dalam pemeliharaan dan
penanganan pnyakit sangat perlu untuk meningkatkan
kualitas semen.

C. Perlu pertimbangan dalam penggunaan ringer pada
semen sesudah koleksi atau mencari alternatif
pengganti ringer mengingat ringer berpengaruh
terhadap motilits spermatoza sebelum pengenceran.

D. Pengaruh luar sangat menentukan ketepatan data
sehingga perlu mengusahakan lingkungan yang sesuai
bagi kehidupan spermatozoa.
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